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ABSTRACT

Cadmium is a heavy metal element that is not essential and has high toxicity.
In Indonesia, cadmium is still used as the main ingredient or additional material in
the industry which results in an increase in the concentration of cadmium in the
environment. FAO / WHO has determined that consumption of cadmium that can
be tolerated is 400-500 pig per person or 7 pg per kg Body:weight. The objective of
this study was to determine the levels of serum ureum and creatinine in male wistar
rats (rattus novergicus) after exposure to cadmium.

This research was true experimental with post test only control group
design. 24 rats were divided into four groups, namely (Kk, P1, P2, and P3). Group
P1, P2, and P3 were given cadmium induction at a dose of 2.5 mg/kgBW, 5
mg/kgBW, and 10 mg/kgBW for 28 days. Data analysis using Oneway ANOVA and
Least Significant Difference test or using Kruskal Wallis test.

The results showed an increase in ureum and creatinine levels after given
cadmium induction at dose of 2.5 mg/kgBW, 5 mg/kgBW, and 10 mg/kgBW from
the control group. The mean of the serum ureum in group control was 5,66 mg/dl,
and in group treatment were 6,79 mg/dl, 7,54 mg/dl, 7,31 mg/dl, while the mean of
serum creatinine in group control was 0,59 mg/dl, and in group treatment were 0,88
mg/dl, 1,38 mg/dl, 1,74 mg/dl.

The conclusion of this study is there is an significant differences of giving
cadmium (dose.of 2.5 mg/kgBW, 5 mg/kgBW, and 10 mg/kgBW) to the level of
serum creatinine (p<0,05), but there is no significant differences to the level of
serum ureum (p>0,05).
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ABSTRAK

Kadmium merupakan suatu unsur logam berat tidak esensial dan memiliki
toksisitas yang tinggi. Di Indonesia, kadmium masih digunakan sebagai bahan
utama atau tambahan materi dalam industri yang mengakibatkan terjadi
peningkatan kosentrasi \kadmium di lingkungan. FAQO/WHO telah menetapkan
konsumsi kadmium yang di toleransi adalah 400-500 pg per orang atau 7 pg per kg
berat badan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan
kadar ureum dan kreatinin serum tikus jantan galur wistar (rattus novergicus)
setelah diberikan paparan kadmium.

Penelitian ini merupakan true experimental dengan post test only control
group design. Sebanyak 24 ekor tikus dibagi menjadi empat kelompok yaitu (KK,
P1, P2, dan P3). Kelompok P1, P2, dan P3 diberi induksi kadmium dengan dosis
2,5 mg/kgBB, 5 mg/kgBB, dan 10 mg/kgBB selama 28hari. Analisis data
menggunakan Oneway ANOVA' dan Least Significant Difference test atau
menggunakan Kruskal Wallis Test.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kadar ureum dan
kreatinin setelah diinduksi kadmium dengan dosis 2,5 mg/kgBB, 5 mg/kgBB dan
10 mg/kgBB dibandingkan-dengan kelompok kontrol. Rerata kadar ureum serum
kelompok kontrol adalah 5,66 mg/dl dan rerata kelompok perlakuan adalah 6,79
mg/dl, 7,54 mg/dl, 7,31 mg/dl, sedangkan rerata kadar kreatinin serum kelompok
kontrol adalah 0,59 mg/dl dan-rerata kelompok perlakuan adalah 0,88 mg/dl, 1,38
mg/dl, 1,74 mg/dl.

Kesimpulan dari penelitian ini secara statistik terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian kadmium (dosis 2,5 mg/kgBB, 5 mg/kgBB, dan 10 mg/kgBB)
terhadap kadar kreatinin serum tikus (p<0,05), namun tidak signifikan terhadap
kadar ureum serum tikus (p>0,05).
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